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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan PT
Jaya Kencana ditinjau melalui rasio keuangan (rasio likuiditas, rasio solvabilitas
dan rasio profitabilitas) pada tahun 2016-2020. Jenis penelitian ini menggunakan
studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis
rasio keuangan. Hasil penelitian menunjukkan kondisi keuangan PT Jaya Kencana
pada tahun 2016-2020 adalah kurang baik karena perusahaan mampu memenuhi
semua kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar tetapi dalam memperoleh laba
perusahaan belum mencapai rata—rata standar industri. Berdasarkan analisis rasio
likuiditas kinerja keuangan PT Jaya Kencana tahun 2016 sampai 2020, dalam
kondisi baik. Tetapi berdasarkan dan rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas
kinerja keuangan PT Jaya Kencana berada dalam kondisi kurang sehat karena
belum mencapai rata-rata standar industri.

Kata kunci : Analisis rasio Keuangan, tingkat kinerja keuangan perusahaan.



ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the financial performance of the PT Jaya
Kencana company in terms of financial ratios (liquidity ratios, solvency ratios
and profitability ratios) in 2016-2020. This type of research uses a case study.
The data collection technique used is documentation. The data analysis technique
used in this study was financial ratio analysis. The results showed that the
financial condition of PT Jaya Kencana in 2016-2020 was not good because the
company was able to meet all its current liabilities with current assets, but in
obtaining profits the company had not reached the industry standard average.
Based on the analysis of the financial performance liquidity ratio of PT Jaya
Kencana from 2016 to 2020, it is in good condition. However, based on solvency
and profitability ratios, the financial performance of PT Jaya Kencana is in an
unhealthy condition because it has not reached the industry standard average.

Keywords : Financial ratio analysis, company financial performance level
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan di dalam dunia bisnis semakin kompetitif dan semakin ketat,
terutama dengan masuknya sistem perdagangan bebas di sebuah negara.
Indonesia menjadi salah satu negara yang sudah mengizinkan adanya
perdagangan bebas. Negara—negara ASEAN yang sudang bergabung dalam
perdagangan bebas membuat kesepakatan yang disebut Masyarakat Ekonomi
Asean (MEA). MEA memberikan akses lebih mudah untuk para investor agar
secara langsung dan tanpa hambatan dapat menjalankan investasinya di berbagai
sektor, terutama sektor ekonomi. Selain itu, kehadiran MEA menyebabkan
semakin luas dan lebarnya peluang wirausaha yang kreatif dan berdaya saing
tinggi. Tetapi dampak negatif dari MEA adalah terancamnya posisi industri
lokal, sehingga setiap berusahaan harus mengeluarkan inovasi dan terobosan
terbaru supaya bisnisnya bisa tetap bertahan.

Dengan  ketatnya  persaingan  disetiap  perusahaan-perusahaan,
mengharuskan perusahaan harus mengoptimalkan sumber daya yang dimilikinya
guna mencapai tujuan perusahaan. Umumnya, tujuan perusahaan yaitu
mendapatkan profit yang maksimum. Keunggulan kompetitif perusahaan berarti
memperoleh keuntungan yang maksimum dan mampu merebut pangsa pasar,
terutama dari sisi keuangan perusahaan yang sehat. Sehingga akan menimbulkan

dampak positif yang akan meningkatkan kinerja sebuah perusahaan.



Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan. Tujuan
tersebut harus diiringi dengan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Laba perusahaan merupakan komponen laporan keuangan yang digunakan
sebagai alat untuk menilai baik dan tidaknya kinerja perusahaan. Hal ini
mempengaruhi keberlangsungan perusahaan untuk maju dan bekerjasama
dengan pihak yang lainnya.

Salah satu faktor yang dapat menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan
itu baik atau tidak yaitu dengan analisis laporan keuangan. Laporan keuangan
merupakan sumber informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan dan
kinerja keuangan perusahaan. Laporan keuangan harus menggambarkan semua
data keuangan yang relevan dan telah ditetapkan prosedurnya sehingga laporan
keuangan dapat diperbandingkan agar tingkat akurasi kinerja keuangan dapat
dipertanggungjawabkan. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim digunakan
adalah Neraca atau Laporan Laba/Rugi, atau hasil usaha Laporan Arus Kas,
Laporan Perubahan Posisi Keuangan (Aminah et al., 2016).

Analisis laporan keuangan yang sering digunakan untuk menilai kinerja
perusahaan adalah analisis rasio keuangan. Analisis rasio digunakan untuk
mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas, aktivitas, profitabilitas dan rasio pasar
(Kasmir dalam Nur’Rahmah dan Komariah, 2016). Tingkat likuiditas sangat
berguna bagi perusahaan khususnya kreditur yang memberikan kredit jangka
pendek. Pada tingkat solvabilitas, dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam
memenuhi semua kewajibannya dengan jaminan harta yang dimiliki, tingkat
solvabilitas sangat berguna bagi kreditur untuk memberikan kredit jangka

pendek maupun jangka panjang (Wartono & Sugiyanto, 2019). Rasio



profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan modal yang dimiliki, hal ini sangat penting untuk mengetahui efisiensi
perusahaan(Aminah et al., 2016). Dengan mengetahui tingkat rasio likuiditas,
solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas suatu perusahaan, maka dapat diketahui
keadaan perusahaan yang bersangkutan, apakah perusahaan tersebut baik atau
buruk, sehingga dapat menjadi alternatif investasi bagi investor.

PT Jaya Kencana merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang Kontraktor mekanikal dan elektrikal di Indonesia. Perusahaan ini
memberikan informasi kondisi keuangan dalam Laporan keuangan yang
disajikan secara rasional, transparan dan mudah dipahami. Persaingan yang
kompetitif di bidang Kontraktor mekanikal dan elektrikal di Indonesia, membuat
PT Jaya Kencana harus terus berusaha memaksimalkan sumber daya dan
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dari tahun ke tahun. Dampak dari
persaingan yang kompetitif dan perubahan nilai kurs rupiah terhadap dolar
menjadi salah satu pemicu perubahan kinerja keuangan PT Jaya Kencana.
Berdasarkan data laporan keuangan PT Jaya Kencana, terlihat bahwa perusahaan
menunjukkan kinerja keuangan yang kurang baik terlihat dari kerugian bersih
yang diperoleh perusahaan selama sembilan tahun terakhir sangat tinggi. Berikut
adalah laba bersih yang diperoleh oleh PT Jaya Kencana selama sepuluh tahun
terakhir yang dapat dilihat pada tabel 1.1

Tabel 1.1 Laba/Rugi pada PT Jaya Kencana Tahun 2011-2020

Tahun Laba/Rugi
(dalam Juta Rupiah)

2011 50.345

2012 (1.068.868)

2013 (724.396)

2014 (1.401.813)

2015 (2.400.247)




Tahun Laba/Rugi
(dalam Juta Rupiah)
2016 (1.563.090)
2017 (2.534.463)
2018 (1.379.003)
2019 (1.558.638)
2020 (1.979.255)

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT Jaya Kencana, 2021

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan laporan keuangan PT Jaya
Kencanasecara berturut—turut perusahaan pada tahun 2016 sampai 2020
memperoleh kerugian bersih. Dengan memperhatikan data laporan keuangan
lima tahun terakhir, pada tahun 2016 perusahan memperoleh kerugian bersih
sebesar Rp. 1,56 Triliun dan tahun 2017 sebesar Rp. 2,53 Triliun, tahun 2018
sebesar Rp.1,37 Triliun, tahun 2019 sebesar Rp.1,55 Triliun dan pada tahun
2020 kerugian bersih diperoleh sebesar Rp.1,97 Triliun.

Dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan, maka dapat dilihat
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang dan untuk mengoperasikan dana dalam
seluruh kegiatan serta kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan
modal yang dimiliki sehingga investor dapat memilih perusahaan yang tepat untuk
berinvestasi. Kerugian yang diperoleh sebuah perusahaan yang terjadi secara terus
menerus akan mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan. berdasarkan
laporan keuangan perusahaan tersebut perlu dianalisis lebih lanjut kinerja
keuangan PT Jaya Kencana Medan dengan menggunakan analisis rasio keuangan.
Maka peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan dalam sebuah karya
ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis Rasio Keuangan Untuk

Mengukur Kinerja Keuangan PT Jaya Kencana”



1.2 Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
mengemukakan identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Penurunan laba/rugi PT Jaya Kencana secara berturut—turut diindikasikan
kurang maksimalnya kinerja keuangan perusahaan.

2. Kinerja Keuangan yang sudah berjalan masih kurang baik.

1.2.2 Batasan Masalah
Agar lebih fokus dalam penelitian ilmiah, peneliti membatasi masalah
yang berkaitan dengan laporan keuangan yaitu:
1. Rasio Likuiditas diproksikan Current ratio, Cash ratio dan Quick ratio.
2. Rasio Solvabilitas diproksikan Debt ratio dan Debt to Equity.
3. Rasio Profitabilitas diproksikan Return on Investment (ROI), Gross Profit

Margin (GPM) dan Net Profit Margin (NPM).

1.3 Rumusan Masalah

Analisa laporan keuangan merupakan suatu proses analisis terhadap
laporan keuangan dengan tujuan untuk memberikan tambahan informasi kepada
para pemakai dengan tujuan untuk memberikan tambahan informasi kepada para
pemakai laporan keuangan untuk mengambil keputusan ekonomi, sehingga
kualitas keputusan yang diambil akan menjadi lebih baik. Berdasarkan uraian

tersebut maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah kondisi keuangan PT Jaya Kencana pada tahun 2016-2020 sudah

mencapai standart industri ?



2. Sejauh mana keberhasilan PT Jaya Kencana dalam tingkat rasio likuiditas,

solvabilitas dan profitabilitas dari tahun 2016-2020 ?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui kondisi keuangan PT Jaya Kencana pada tahun
2016-2020.
2. Untuk mengetahui keberhasilan PT Jaya Kencana dalam tingkat rasio

likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas dari tahun 2016-2020.

1.4.2 Manfaat Penelitian
Setiap penelitian tentunya memiliki beberapa manfaat, maka peneliti
ingin penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut :

1. Manfaat bagi Peneliti
Memberi kesempatan pada peneliti untuk menambah, menerapkan teori
serta membandingkan ilmu yang sudah diterima bangku kuliah dengan
dunia kerja nyata, terutama dalam menangani menganalisis keuangan.

2. Manfaat bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan bagi perusahaan dalam melakukan analisis keuangan.

3. Bagi Pihak Lain yang Berkepentingan
Diharapkan bisa menjadi tambahan informasi untuk mempelajari dan
mengkaji keadaan serta permasalahan uang berkaitan dengan analisis

keuangan.



1.5 Kaeaslian Penelitian

Berdasarkan  dari konsep yang sudah dikembangkan bahwa konsep
penelitian ini adalah replikasi dari penelitian Dewi (2017) yang berjudul
“Analisis Rasio Keuangan untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT Smartfren
Telecom, Tbk™. Beberapa perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian

ini terletak pada:

1. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian yang dilakukan Dewi, (2017) dalam mengalisis kinerja keuagan
perusahaan dilakukan di PT. Smartfren Telecom, Tbk pada tahun 2017.
Sedangkan penelitian ini dilakukan di PT. Jaya kencana pada tahun 2021

2. objek penelitian
Objek penelitian yang dilakukan Dewi (2017) adalah data laporan
keuangan PT Smartfren Telecom,Tbk. periode 2007-2016 yang diukur
dengan laporan laba rugi. Sedangkan dalam penelitian ini objek penelitian
yang digunakan adalah data laporan keuangan PT Jaya Kencana periode
2016-2020 yang diukur dengan neraca dan laporan laba rugi perusahaan

3. Teknik analisis data
Dalam penelitian Dewi (2017) teknik analisis statistik deskriptif yang
diterapkan dalam menganalisis kinerja keuangan adalah Rasio Likuiditas
menggunakan current ratio, ratio Solvabilitas (leverage) menggunakan debt
ratio dan rasio profitabilitas menggunakan return on investment (ROI).
Sedangkan dalam penelitian ini teknik analisis statistik deskriptif yang

diterapkan dalam menganalisis kinerja keuangan adalah Rasio Likuiditas



menggunakan current ratio, quick ratio,dan cash ratio, ratio Solvabilitas
(leverage) menggunakan debt ratio dan debt to equity. kemudian rasio
profitabilitas menggunakan return on investment (ROI), net Profit Margin

dan gross Profit Margin.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Landasan Teori
1.1.1 Agency Theory

Agency Theory atau teori keagenan mendasari praktek pengungkapan
laporan tahunan oleh perusahaan terhadap para pemegang saham. Teori keagenan
Jensen and Meckling memiliki asumsi bahwa para pemegang saham tidak
memiliki cukup informasi tentang kinerja dan kondisi perusahaan. Agen memiliki
lebih banyak informasi mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja, dan prospek
perusahaan secara keseluruhan dimasa yang akan datang dibandingkan dengan
principal Setiawan dan Sugiyanto (2021). Inilah yang menyebabkan adanya
ketidakseimbangan informasi yang dimiliki antara prinsipal dan agen, sehingga
mengakibatkan asimetri informasi. Munculnya masalah keagenan terjadi karena
ada pihak-pihak yang memiliki perbedaan kepentingan pribadi namun saling
bekerja sama dalam pembagian wewenang yang berbeda. Masalah keagenan ini
dapat merugikan prinsipal karena pihak prinsipal tidak mendapatkan informasi
yang memadai dan tidak memiliki cukup akses dalam mengelola perusahaan.

Meisser dalam Masdiantini dan Erawati (2016) mengemukakan bahwa
hubungan keagenan ini dapat mengakibatkan munculnya permasalahan yaitu
sebagai berikut:

1. Adanya asimetri informasi (information asymmetry), yaitu kondisi dimana

manajemen memiliki lebih banyak informasi mengenai keadaan kondisi
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2. perusahaan serta posisi keuangan yang sebenarnya terjadi dibanding
principal.

3. Munculnya konflik kepentingan (conflict of interest). Hal ini diakibatkan
karena adanya perbedaan kepentingan, dimana manajemen bertindak tidak
selalu sejalan dengan kepentingan principal. Kepentingan tersebut salah
satunya adaalah kepentingan ekonomis yang saling berbeda, sehingga
dimungkinkan manajemen mengambil keputusan yang tidak sesuai dengan
keinginan pemilik modal.

Untuk mengatasi atau mengurangi masalah keagenan ini akan timbul biaya
keagenan yang ditanggung oleh principal dan agen. Meckling dalam Warno dan
Fahmi (2020) membagi biaya keagenan menjadi 3, yaitu sebagai berikut:

1. Monitoring cost, yaitu biaya yang timbul dan ditanggung oleh principal.
Biaya ini dikeluarkan untuk melakukan monitoring perilaku agen, yaitu
untuk mengukur serta mengamati dan mengontrol perilaku agen.

2. Bonding cost, yaitu biaya yang timbul dan ditanggung oleh agen. Biaya ini
dikeluarkan untuk jaminan agen bahwa agen bertindak sesuai dengan
kepentingan principal.

3. Residual loss, yaitu berkurangnya kemakmuran principal sebagai
pengorbanan akibat dari perbedaan keputusan antara agen dan principal.

Untuk mengurangi biaya agensi, maka diperlukan alat kontrol yang dapat
mengurangi risiko terjadinya asimetri informasi dan konflik kepentingan, yaitu
laporan keuangan. Para pemilik modal menggunakan informasi yang ada pada
laporan keuangan sebagai sarana transparansi dari akuntabilitas manajer. Hal

diharapkan dapat mengurangi asimetri informasi antara pihak agen dan principal.
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Dalam penelitian ini agency theory sangat mendukung dengan variabel-
variabel yang diproksikan. Diantaranya variabel-variabel yang sesuai dengan teori
keagenan adalah variabel ukuran perusahaan berperan sebagai variabel untuk
mempertimbangkan tingkat agency cost yang dibutuhkan berdasarkan besar
kecilnya perusahaan Liasari (2020), tingkat leverage dan likuiditas menjadi tolak
ukur berdasarkan biaya modal perusahaan, struktur kepemilikan berperan untuk
mempertimbangkan pengambilan keputusan ekonomi berdasarkan besar kecilnya
proporsi kepemilikannya Liasari (2020), profitabilitas menjadi mekanisme
monitoring yang efektif dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pihak
manajemen, dan umur listing sebagai pertimbangan tingkat kontrol yang
dilakukan, sehingga variabel-variabel yang diteliti mempunyai dasar teori yang

kuat dan sesuai.

1.1.2 Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Warsidi dan Bambang dalam Fahmi (2013) menyatakan analisis rasio
keuangan merupakan instrumen analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan
berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang ditujukan untuk
menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan perusahaan. Sedangkan
menurut Munawir dalam Putri (2020) , analisis rasio keuangan adalah analisis
yang menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu jumlah
tertentu dengan jumlah yang lain, dan menggunakan alat analisa berupa rasio
yang dapat menjelaskan atau memberikan gambaran kepada penganalisa
tentang baik atau buruknya keadaan posisi keuangan suatu perusahaan
terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio

pembanding yang digunakan sebagai standar.
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1.1.3 Keunggulan dan Kelemahan Analisis Rasio Keuangan

Sebagai alat analisis untuk mengukur kinerja keuangan, rasio keuangan

memiliki keunggulan dan kelemahan dalam penggunaanya. Menurut Harahap

dalam Fahmi (2013), analisis rasio keuangan mempunyai keunggulan sebagai

berikut:

1.

Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah

dibaca dan ditafsirkan.

. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan

laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.

. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model

pengambilan keputusan dan model prediksi.

. Menstandarisasi size perusahaan.

. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain

atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau time series.

. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa

yang akan datang.

Selain kelebihan yang ada dari analisis rasio keuangan, Weston dalam

Nur’Rahmah dan Komariah (2016) menyatakan rasio keuangan juga memiliki

kelemahan di antaranya :

1.

Data keuangan disusun dari data akuntansi. Kemudian, data tersebut
ditafsirkan dengan berbagai macam cara.
Prosedur pelaporan yang berbeda mengakibatkan laba yang dilaporkan

berbeda pula, tergantung prosedur pelaporan keuangan tersebut.
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. Adanya manipulasi data dalam menyusun data, pihak penyusun tidak

jujur dalam memasukkan angka-angka dalam laporan keuangan yang
mereka buat sehingga hasil perhitungan rasio keuangan tidak

menunjukkan hasil yang sesungguhnya.

. Perlakuan pengeluaran untuk biaya-biaya antara satu perusahaan dengan

perusahaan lainnya berbeda-beda.

. Penggunaan tahun fiskal yang berbeda dan pengaruh musiman

mengakibatkan rasio komperatif akan ikut berpengaruh.
Kesamaan rasio keuangan yang telah dibuat dengan standar industri

belum menjamin perusahaan berjalan normal dan dikelola dengan baik.

Manfaat Analisis Rasio Keuangan

Fahmi (2013) menyatakan bahwa dengan menggunakan rasio keuangan

sebagai alat analisis dapat diperoleh manfaat yaitu:

1.

2.

3.

4.

Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat
untuk menilai kinerja dan prestasi perusahaan.

Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai
rujukan untuk membuat perencanaan.

Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi
kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan.

Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat
digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi
dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan

pengembalian pokok pinjaman.
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5. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak

stakeholder organisasi.

1.1.5 Jenis-Jenis Rasio Keuangan

Menurut Kasmir dalam Nur’Rahmah dan Komariah (2016), terdapat

enam rasio keuangan yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan

perusahaan, yaitu :

1.

Rasio Likuiditas, merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek.

Rasio Solvabilitas atau leverage ratio, merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.
Rasio Profitabilitas, merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.

Rasio Aktivitas, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.
Rasio Pertumbuhan, merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan mempertahankan posisi ekonominya di tengah pertumbuhan
perekonomian dan sektor usahanya.

Rasio Penilaian, merupakan rasio yang memberikan ukuran kemampuan

manajemen menciptakan nilai pasar usahanya di atas biaya investasi.

1.1.5.1 Rasio Likuiditas

Menurut Fredweston dalam Rahmayeli & Marlius (2017), rasio

likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila
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perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang
tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Sedangkan menurut
Marginingsih  (2017), rasio likuiditas menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.

Dapat  disimpulkan bahwa likuiditas adalah rasio yang
menggambarkan bagaimana kemampuan sebuah perusahaan dalam
membayar kewajiban (utang) secara tepat waktu. Marginingsih (2017)
mengatakan bahwa rasio likuiditas yang biasa digunakan perusahaan adalah

sebagai berikut:

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dalam mengukur likuiditas
yang penting bukan besar kecilnya perbedaan aktiva lancar dengan
hutang lancar melainkan harus dilihat pada hubungannya atau
perbandingannya yang mencerminkan kemampuan mengembalikan
hutang. Rata-rata standar industri untuk current ratio adalah 200% atau
2 kali. Rumus Current Ratio yang digunakan :

] Aktiva Lancar
Current Ratio = x100%
Hutang Lancar

b. Rasio Kas (Cash Ratio)
Cash ratio merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar uang kas
yang tersedia untuk membayar hutang. Cash ratio yang tinggi

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka
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pendeknya dengan menggunakan dana kas yang tersedia. Sebaliknya,
cash ratio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan mengalami
kekurangan dana kas untuk membayar hutang jangka pendeknya
sehingga perlu dilakukan penjualan aktiva lancar yang lain untuk
menutupi kekurangan dana kas. Rata-rata standar industri untuk cash
ratio adalah 50%. Rumus cash ratio yang digunakan yaitu:

] Kas + Setara Kas
Cash Ratio = x100%
Hutang Lancar

. Rasio Cepat (Quick Ratio) Rasio cepat menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk membayar utang lancar (Utang Jangka Pendek) yang
harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang tersedia dalam
perusahaan tanpa memperhitungkan nilai persediaan (I/nventory). Rata-
rata standar industri untuk quick ratio adalah 1,5 kali atau 150%. Rumus
quick ratio yang digunakan yaitu :

] ] Aktiva lancar — Persediaan
Quick Ratio = x100%
Hutang Lancar

. Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over)

Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan
modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan
(utang-utang) dan membiayai biaya-biaya yang berkaitan dengan
penjualan. Rata-rata standar industri untuk rasio perputaran kas yaitu 10
kali. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung rasio perputaran
kas yaitu:

Penjualan Bersih

Cash Turn O = 1 Kali
asit LU UVer = Nodal Kerja Bersih
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1.1.5.2 Rasio Solvabilitas (Leverage)

Menurut (Vellina et al., 2020), rasio solvabilitas (leverage) adalah
rasio yang digunakan untuk melihat sampai sejauh apa perusahaan
menggunakan pendanaan melalui utang (financial leverage). Menurut
Wardayani dan Wahyuni, (2019), rasio solvabilitas atau leverage ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang. Artinya seberapa besar beban utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Berdasarkan
pengertian tersebut, dapat disimpulkan rasio solvabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk melihat besarnya aktiva perusahaan yang dibantu oleh
hutang. Rasio solvabilitas yang umum digunakan menurut Eugene dalam

Vellina et al. (2020) adalah sebagai berikut:

a. Rasio Hutang (Debt Ratio)

Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar
utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Rata-rata
standar industri untuk debt ratio adalah 35%. Rumus debt ratio yang
digunakan adalah:

Total Hutang

. _ otalHutang o
Debt Ratio Total Aktiva x100%

b. Rasio hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini

berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam
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(kreditur) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini digunakan
untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan
utang. Rata-rata standar industri untuk debt to equity ratio adalah 80%.
Rumus rasio hutang terhadap ekuitas yang digunakan adalah:

Debt to Equity Rati _ Total Hutang 100%
ebt to Equity Ratio = —p———x 0

c. Long-Term Debt to Equity Ratio

Long-term debt to equity ratio adalah rasio antara utang jangka
panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa
bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan
modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.Rata-rata standar industri
untuk long-term debt to equity ratio yaitu 10%.Rumus yang digunakan
yaitu:

L . debt t " Ho = Hutang jangka panjang 100%
ong — term debt to equity ratio = Modal Sendiri x 0

d. Times Interest Earned

Time interest earned merupakan rasio untuk mencari jumlah kali
perolehan bunga. Rasio ini diartikan juga kemampuan perusahaan untuk
membayar biaya bunga. Rata-rata standar industri untuk times interest

earned adalah 10 kali. Rumus yang digunakan yaitu:

EBIT
Time interest earned = ——————x100%
Biaya Bunga

1.1.5.3 Rasio Profitabilitas
Menurut Zarnegar dan Hamidian (2016), rasio profitabilitas adalah

ukuran yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
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laba pada periode tertentu. Menurut Aminah et al (2016). Rasio rentabilitas
atau disebut juga profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan
sebagainya. Sedangkan menurut Dewi (2017) menyatakan profitabilitas
yaitu kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

Menurut Kasmir dalam Nur’Rahmah dan Komariah (2016)
menyebutkan beberapa jenis rasio Profitabilitas di antaranya:
a. Net Profit Margin

Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk
menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Rasio ini
merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah
bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rata-rata standar industri
untuk net profit margin yaitu 20% .

Rumus yang digunakan yaitu :

) ) Laba setelah Bunga dan Pajak
Net profit margin = : x100%
Penjualan

b. Gross Profit Margin

Gross profit margin adalah margin laba kotor yang menunjukkan laba
yang relatif terhadap perusahaan dengan cara penjualan bersih dikurangi
harga pokok penjualan. Rata-rata standar industri untuk gross profit margin
yaitu 30%.

Rumus yang digunakan untuk menghitung gross profit margin adalah:
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c it __ LabaKotor 100%
ross profit margin = Penjualan x 0

¢. Return On Investment (ROI)

Rasio ini menunjukkan hasil (refurn) atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan. Rasio ini merupakan suatu ukuran tentang
keefektivitasan manajemen dalam mengelolah investasinya. Rata-rata
standar industri untuk return on investment yaitu 30%. Rumus yang
digunakan untuk menghitung return on investment adalah:

_ Laba setelah Bunga dan Pajak

RO Total Aktiva

x100%

d. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity)

Return on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini,
maka akan semakin baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan semakin kuat,
demikian pula sebaliknya. Rata-rata standar industri untuk return on equity
adalah 40%. Rumus yang digunakan yaitu:

Laba setelah Bunga dan Pajak

= 0
ROE Modal Sendiri AL

e. Laba Per Lembar Saham (Earning per Share)
Laba Per Lembar Saham atau disebut juga rasio nilai buku merupakan
rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai
keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti manajemen
belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya dengan

rasio yang tinggi, maka kesejahteraan pemegang saham meningkat,dengan
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pengertian lain bahwa tingkat pengembalian yang tinggi. Rumus yang
digunakan untuk menghitung laba per lembar saham yaitu :

Laba Saham Biasa

Laba Per Lembar Sah = 1009
aba r'er Lembar >aham Saham Biasa yang Beredarx %

1.1.6 Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Fahmi (2013), kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar. Menurut Wensen et al. (2017), kinerja keuangan merupakan suatu
proses atau perangkat proses untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan
dengan cara pengambilan keputusan secara rasional dengan menggunakan alat-
alat analisis tertentu. Menurut Wonda (2016), kinerja keuangan adalah
perbandingan antara hasil nyata (realisasi) dengan tolak ukur yang telah
ditetapkan sebelumnya. Sedangkan Dewi (2017) mengatakan bahwa kinerja
keuangan adalah penentuan ukuran—ukuran tertentu yang dapat mengukur
keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
merupakan sebuah gambaran tentang kondisi dan kemampuan keuangan

perusahaan dalam menjalankan kegiatan perusahaan yang efektif dan efisien.

1.1.7 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan
Menurut Dewi (2017), penilaian kinerja keuangan dimanfaatkan oleh
manajemen untuk hal-hal berikut ini:
1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui

pemotivasian karyawan secara maksimum. Dalam mengelola perusahaan,
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manajemen menetapkan sasaran yang akan dicapai di masa yang akan
datang dan di dalam proses tersebut dinamakan planning.

. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan
seperti promosi,transfer dan pemberhentian. Penilaian kinerja akan
menghasilkan data yang dapat dipakai secara dasar pengambilan
keputusan yang bersangkutan dengan karyawan yang dinilai berdasarkan
kinerjanya.

. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan. Jika manajemen puncak tidak mengenal kekuatan dan
kelemahan yang dimilikinya, sulit bagi manajemen untuk mengevaluasi
dan memilih program pelatihan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan
karyawan.

. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan
mereka menilai kerja mereka. Dalam organisasi perusahaan, manajemen
atas mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada manajemen di bawah
mereka.

. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. Hasil pengukuran
tersebut juga dapat dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen selama ini
apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Jika berhasil
mencapai target yang ditentukan mereka dikatakan berhasil mencapai
target untuk periode atau beberapa periode. Namun sebaliknya jika gagal

atau tidak berhasil mencapai yang telah ditentukan, ini akan menjadi
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pelajaran bagi manajemen dan harus diselidiki letak kesalahannya agar

kejadian tersebut tidak terulang.

1.1.8 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Keuangan
Menurut Nainggolan dan Pratiwi (2017), faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan adalah:

1. Likuiditas, yaitu yang mampu menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera
dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya saat ditagih.

2. Solvabilitas, yaitu yang mampu menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi baik keuangan dalam jangka pendek maupun jangka panjang

3. Rentabilitas atau profitabilitas, yaitu yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu.

4. Stabilitas ekonomi, yaitu yang menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk melakukan usahanya dengan stabil dengan mempertimbangkan
kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga dan kemampuan
perusahaan untuk membayar deviden secara teratur tanpa mengalami
hambatan.

Sedangkan menurut Fabozzi dalam Mahmudah (2013), kinerja
keuangan perusahaan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:

1. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor-faktor yang secara umum dapat

dibagi dalam kendali pihak manajemen perusahaan, di antaranya :
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a. Manajemen personalia yaitu yang berkaitan dengan sumber daya
manusia agar dapat didayagunakan seoptimal mungkin untuk
mencapai tujuan perusahaan secara manusiawi.

b. Manajemen Pemasaran yaitu yang berkaitan dengan program-
program yang ditujukan untuk mencapai tujuan perusahaan.

c. Manajemen Produksi yaitu yang berkaitan dengan faktor-faktor
produksi agar barang dan jasa sesuai dengan yang diharapkan.

d. Manajemen keuangan yaitu yang berkaitan dengan perencanaandan
memanfaatkan dana untuk memaksimumkan efisiensi perusahaan.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang yang berada diluar
kendali manajemen perusahaan, di antaranya:

a. Kondisi Perekonomian yaitu kondisi yang dipengaruhi oleh
kebijakan pemerintah, keadaan dan stabilitas politik, ekonomi,
sosial, dan lain-lain.

b. Kondisi Industri yaitu meliputi tingkat persaingan, jumlah
perusahaan, dan lain-lain.

1.2 Penelitian Sebelumnya
Penelitian terdahulu adalah upaya penelitian untuk mencari perbandingan
dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya
dan menunjukkan orsinalitas dari penelitian. Berikut adalah pihak-pihak yang
memiliki pembahasan mengenai analisis keuangan yang memiliki beberapa

kesamaan dengan judul pada penelitian ini.
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No Nama Judul Variabel Hasil
Peneliti Penelitian
1 Dewi Analisis  Rasio | 1.Rasio Tingkat likuiditas
(2017) Keuangan untuk | likuiditas (currentratio) 77,72%
Mengukur (current menunjukkan
Kinerja ratio), kondisi yang kurang
Keuangan 2.solvabilitas | baik karena berada di
PT  Smartfren (debt ratio) bawah standar
Telecom, Tbk 3.profitabilitas | industri yaitu 200%.
(return  on | Tingkat solvabilitas
investment) (debt ratio) 79,96%
yang  menunjukkan
berada dalam kondisi
kurang baik karena di
atas standar industry
debt ratio yaitu 35%.
Tingkat profitabilitas
(ROI) 13,80% yang
menunjukkan kondisi
kurang baik karena
berada di  bawah
standar industri yaitu
30%.
2 | Rizkiani | Penilaian 1. Rentabilitas | Derdasarkan hasil
(2017) Kinerja ckonomi analisis 'rentablhtas
Keuangan (ROA) ekonoml yang
Berdasarkan 2. Rentabilitas dllakukan. terhadap
Analisis Modal modal asing .dan .
Rentabilitas Sendiri modal sendiri dari
tahun 2010-2014
(Return On )
Net Worth) membuktikan bahwa
Kopkar PT. Gudang
Garam Tbk.
Semakin tinggi
tingkat rentabilitas
ekonomi maka sema
kin bagus tingkat
keuntungan yang
dihasilkan, tapi jika
tingkat rentabilitas
ekonomi menurun,
maka tingkat
keuntungan menurun
3 Lestari Analisis Laporan | 1. Rasio Return| Dilihat dari  Pada
(2017) Keuangan onnvestment | pendapatan total
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sebagai Dasar 2. Return on aktiva, belum dapat
Dalam Penilian Equity menghasilkan
Kinerja 3. rasio kas, pendapatan maksimal.
Keuangan pada | 4. rasio lancar, | Pada rasio ini
PT Pelabuhan 5. perputaran | perusahaan hanya
Indonesia I persediaan, | memperoleh skor 1,5
Medan 6. periode dari skor 4 yang
7. penagihan, | seharusnya. Begitu
8. perputaran | juga dengan
total aktiva | rasiomodal sendiri
9. danrasio terhadap total aktiva
modal dengan bobot 4,25.
sendiri Rasio ini  semakin
10. penagihan, | tinggi berarti semakin
perputaran | kecil jumlah pinjaman
total aktiva, | yang digunakan untuk
dan rasio membiayai aktivitas.
modal
sendiri
4 Annisa Penerapan Rasio | 1. Rasio Segi rasio aktivitas,
(2019) Aktivitas Dan perputaran | rasio perputaran
Likuiditas piutang, piutang dan
Dalam Penilaian | 2. rasio perputaran modal
Kinerja perputaran | kerja periode 2016-
Keuangan PT modal kerja | 2019 dapat dikatakan
Pelabuhan 3. rasio efektif. Sedangkan
Indonesia I1 perputaran | dilihat dari  rasio
(Persero) total aktiva | perputaran total aktiva
Cabang 4. rasio dan perputaran aktiva
Palembang perputaran | tetap tahun 2017 dan
aktiva tetap | 2019 tidak produktif
5. rasio lancar | sedangkan tahun 2018
6. rasio kas, produktif.
dan
7. rasio sangat
lancar

1.3 Kerangka Penelitian

Kerangka pemikiran digunakan untuk menggambarkan penelitian yang
dilakukan. Kerangka pikir merupakan uraian tentang hubungan antara variabel
yang terkait dengan masalah yang diteliti sesuai dengan rumusan masalah.

Adapun kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada gambar berikut ini :



Gambar 1.1 Kerangka Penelitian

Laporan Keuangan PT Jaya Kencana

Y
Analisis Rasio
Likuiditas
Solvabilitas
Profitabilitas

A 4

Hasil Analisis
Penilaian Kinerja Keuangan PT Jaya Kencana
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Pendekatan Penelitian

1

Penelitian pada dasarnya untuk menunjukkan kebenaran dan pemecahan
masalah atas apa yang diteliti untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan suatu
metode yang tepat dan relevan untuk tujuan yang diteliti. Pendekatan penelitian
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Data
kuantitatif yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan dari tahun
2016-2020. Data-data ini digunakan untuk mengetahui jumlah atau besaran dari
analisis Rasio likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas dalam mengukur kinerja
keuangan PT Jaya Kencana. Dalam analisis ini akan dilakukan pembahasan
mengenai Current ratio, quick ratio, cash ratio, debt ratio, debt to equity, return

on investment (ROI), Gross Profit Margin (GPM) dan Net Profit Margin (NPM).

.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Untuk melakukan penelitian ini peneliti melakukan penelitian di PT Jaya
Kencana, yang beralamat di Jalan Putri Hijau No.l, Kota Medan, Sumatera
Utara.Waktu penelitian di lakukan pada tanggal 01 Desember 2020 s/d Selesai.

Tabel 1.1 Waktu Penelitian

Z
=S

Jenis Kegiatan Desember | Januari | Februari — Mei
2021 2021 pril 2021 2021

o

Riset Awal/Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Perbaikan/Acc Proposal

Seminar Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

0L NN || W (|~

Meja Hijau
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1.3 Definisi Operasional

Operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1.2 Defenisi Operasional

Variabel Deskripsi Rumus
1. Rasio Current rat?o
Likuiditas merupakan rasio
a0 Current untuk mengukur
ratio. kemampuan
b. Quick ratio perusahaan dalam
membayar

c. Cash ratio

kewajiban jangka
pendek atau utang
yang segera jatuh
tempo pada saat
ditagih secara
keseluruhan.
Rata—rata standar
industri untuk
current ratio
adalah 200% atau
2kali.
(Marginingsih,
2017).

Current Ratio =

Aktiva Lancar

00%

x
Hutang Lancar

Quick ratio
merupakan
kemampuan
perusahaan untuk
membayar utang
lancar (Utang
Jangka Pendek)
yang harus segera
dipenuhi dengan
aktiva lancar
yang tersedia
dalam perusahaan
tanpa
memperhitungkan
nilai  persediaan
(Inventory). Rata-
rata standar
industri untuk
quick ratio adalah
1,5 kali atau
150% (Hery,
2015).

Quick Ratio =

Aset Lancar -Persediaan
Liablitas Lancar
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Variabel

Deskripsi

Rumus

Cash ratio Cash
ratio merupakan
rasio untuk
mengukur
seberapa besar
uang kas yang
tersedia untuk
membayar
hutang. dengan
menggunakan
dana kas yang
tersedia. Rata-rata
standar industri
untuk cash ratio
adalah 50%
(Hery, 2015).

Cash Ratio =

Kas & Setara kas
Hutang Lancar

2. Rasio
Solvabilitas

a. debt ratio.

b. Debt
equity

to

Debt ratio
merupakan rasio
utang yang
digunakan untuk
mengukur
seberapa  besar
aktiva perusahaan
dibiayai oleh
utang atau
seberapa  besar
utang perusahaan
berpengaruh
terhadap
pengelolaan
aktiva. Rata-rata
standar  industri
untuk debt ratio
adalah 35%
(Marginingsih,
2017).

Debt Ratio =

Total Hutang
Total Aktiva

x100%

Debt to equity
ratio merupakan
rasio yang
digunakan untuk
menilai utang
dengan ekuitas.
Rasio dicari
dengan cara
membandingkan

antara seluruh
utang, termasuk

ini

Debt to Equity =

Total Hutang
Modal (Ekuitas)

30




Variabel Deskripsi Rumus

utang lancar
dengan seluruh
ekuitas. Rasio ini
berguna untuk
mengetahui
jumlah dana yang
disediakan
peminjam
(kreditur) dengan
pemilik
perusahaan. Rata-
rata standar
industri untuk
debt to equity
ratio adalah 80%
(Marginingsih,
2017).

3. Rasio Rasio return on
Profitabilitas investment (ROI),

a. return  on | merupakan suatu
investment | ukuran  tentang

(ROI), keefektivitasan ROI
b. Gross Profit | manajemen
Margin dalam Laba setelah Bunga dan Pajak
(GPM) dan | mengelolah - Total Aktiva x100%
c. Net Profit | investasinya.
Margin Rata-rata standar
(NPM). industri untuk
return on
investment yaitu
30%
(Marginingsih,
2017).
Gross profit

margin adalah
margin laba kotor | Gross profit margin =
yang
menunjukkan Laba Kotor
laba yang relatif ‘Penjualan
terhadap
perusahaan
dengan cara
penjualan bersih
dikurangi  harga
pokok penjualan.
Rata-rata standar

x100%
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Variabel

Deskripsi Rumus

industri untuk gross profit
margin yaitu 30%
(Marginingsih, 2017).

Net profit margin
merupakan rasio yang
digunakan untuk
menunjukkan pendapatan
bersih perusahaan atas Net profit margin =
penjualan. Rasio ini
merupakan ukuran Laba setelah Bunga dan Pajak
keuntungan dengan Penjualan
membandingkan antara laba
setelah bunga dan pajak
dibandingkan dengan
penjualan. Rata-rata standar
industri untuk net profit
margin yaitu 20%
(Marginingsih, 2017).

x100%

Sumber: Peneliti, 2021

1.4 Jenis dan Sumber Data

1.4.1 Jenis Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, sumber dan

cara (Rukajat, 2018). Bila ditinjau dari sumber datanya, maka pengumpulan

data terdiri dari sebagai berikut:

1.

Data Primer

Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumbernya (tidak melalui perantara).

Data Sekunder

Data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh penelitian
secara tidak langsung atau melalui media perantara (diperoleh melalui
orang lain atau lewat dokumen). Data Primer yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah informasi Laporan Keuangan yang terdiri

dari Laporan Neraca dan Laporan Laba Rugi yaitu tahun 2016-2020.
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1.4.2 Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Menurut Sugiyono (2014), sumber data sekunder merupakan sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau dokumen. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh
melalui dokumen, internet, buku — buku, jurnal, dan skripsi yang berhubungan

dengan penelitian ini.

1.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh tujuan penelitian yang dibahas di rumusan masalah,
perlunya pengumpulan data-data pendukung yang berkaitan dengan penelitian
ini. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu :

1. Penelitian kepustakaan adalah hasil penelitian pengarang yang di acu
dalam badan tulisan yang mencantumkan nama-nama peneliti dan tahun
penerbitan di dalam kurung berupa buku-buku dan jurnal ilmiah
(Sugiyono, 2014). Penelitian kepustakaan dalam penelitian ini berupa
buku-buku, jurnal dan tesis yang berhubungan dengan penelitian ini.

2. Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu dan berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang Sugiyono
(2014). Data yang digunakan dalam teknik dokumen ini berupa
gambaran umum PT Jaya Kencana yang diperoleh melalui situs

http://www.jayakencana.com dan data laporan keuangan perusahaan dari

tahun 2016-2020 yang diperoleh langsung melalui dokumen.
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1.6 Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2014), penelitian statistik deskriptif

yaitu analisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum. Teknik analisis statistik deskriptif

dalam penelitian ini menggunakan rasio keuangan yang terdiri dari:

1.

Rasio Likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah current ratio.
Rumus untuk menghitung current ratio yaitu :

) Aktiva Lancar
Current Ratio = x100%
HutangLancar

Rasio Solvabilitas (leverage)yang digunakan dalam penelitian ini adalah
debt ratio. Rumus yang digunakan adalah :

Debt Rati _ Total Hutang 100%
ot RAMO = o otal Aktiva °

Rasio Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu return on
investment (ROI), Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin(GPM).
Rumus yang digunakan adalah :

Laba setelah Bunga dan Pajak

= 0,
kot Total Aktiva x100%
Laba setelah Bunga dan Pajak
NPM = : x100%
Penjualan
Laba Kotor
GPM = ———x100%
Penjualan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.1 Hasil Penelitian
1.1.1 Sejarah Perkembangan Perusahaan

Sejak awal kami pada tahun 1965, sebagai perusahaan kecil di ruang
kantor tunggal dan sederhana, PT Jaya Kencana telah menjadi Kontraktor
Mekanikal dan Elektrikal yang besar dan sukses. Ini tumbuh dari kepercayaan
dan rasa saling menghormati yang diberikan kepada kami oleh pelanggan kami.
Kami menghubungkan kesuksesan ini dengan profesionalisme, kerja keras dan
komitmen total kami untuk memberikan pengembalian tertinggi kepada
persyaratan pelanggan kami akan kualitas, kecepatan, keamanan, penghematan
biaya, dan efisiensi energi.

PT Jayakarta didirikan oleh Ir. Harijadi Ramli dan Ir. Iskandar Dewanto
untuk melakukan pekerjaan Kelistrikan. Saat itu, total staf termasuk dua direktur
dan hanya empat teknisi listrik.

Untuk meningkatkan citra dan menegaskan komitmennya terhadap
industri, nama perusahaan diubah menjadi PT Jaya Kencana Electrical
Company. Untuk mengakomodasi pertumbuhan AC, maka didirikanlah sister
company yaitu PT Jaya Kencana Air Conditioning Company. Mitra baru, Ir.
Herdianto Prasodjo, ikut memperkuat organisasi.

Setelah dilakukan reorganisasi dan rasionalisasi, PT Jaya Kencana Air
Conditioning Company dilebur menjadi PT Jaya Kencana Electric Company,

dan Ir. Herdianto Prasodjo diangkat sebagai partner di perusahaan tersebut.
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Pada tahun 1983, kami ditunjuk sebagai agen tunggal Goldstar Elevator di
Indonesia. PT Jaya Kencana kini memiliki pangsa pasar Elevator dan Eskalator

terbesar di Indonesia.

1.1.2 Struktur Organisasi PT Jaya Kencana

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Perusahaan

Direktur Utama
Hary Tiahafa
|
Direktur ME
Laurentius Rusli
I |
| Technical Advior Ka. Divisi ME Ka. Divisi PCH
i Shenjl V. Dedl Junaed| Fredy Ludonl
: |
I Wa. . DivkiNE
i Ahmad Hidayat
—
| ot Contl
Wahyu W,
HE“DIOEFEEH----ﬂ-nﬂﬂ---Iﬂ--'Dﬂﬂ-----l-D..'-ﬂ-'--ﬂ- B .
SITE PROJECT
Froject Manager
Dimas E. Prasetyo
082114383866
|
Deguty PM
Adi Wiyanta
0Bg8-3116630
| | | I I | | | I
0§ 0 Engineeting S0 Tower berty | | SM Tower Lincola SMTmrle:imm[ Adminltras Adr, Gudang ¢ Keartanan
Dessy One M. Tuti Hannifah Pardamean . Wahyu Kumnigwan Dian Yuardi Dwijayanto Wilww[ Katrin P, Ari Fr Kardita Sriyanta PL
I I | I
Drafar Supenisor Supenvisor Supervisor
Denny Dede Anwar A Sadkin Sugeng Subagyo
Bella Ariska Kukh Waluyo Suhanda Agung
Ade
TENAGA KERIA

Sumber: Dokumentasi PT Jaya Kencana Medan,2021
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1.1.3 Visi dan Misi Perusahaan
Visi : Sebagai perusahaan kontraktor kami ingin dapat berpartisipasi dalam
pelaksanaan proyek — proyek pembangunan dengan di dukung oleh SDM
yang handal dan pengalaman dalam mengerjakan proyek-proyek serta
mengutamakan mutu yang baik.
Misi : Meningkatkan profesionalitas, kompetensi dan prestasi SDM dengan

kerjasama tim yang baik.

1.1.4 Analisa Data
Analisa laporan keuangan PT Jaya Kencana dilakukan berdasarkan

teknik analisis data. Analisis data diuraikan pada pembahasan berikut:

1. Rasio likuiditas

Dalam teori menurut Hery (2015) rasio likuiditas merupakan suatu
indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban
financial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva

lancar yang tersedia.

a. Current Ratio
Berikut perhitungan current ratio PT Jaya Kencana Tahun 2016-2020

Tabel 1.1 Perhitungan Current Ratio Tahun 2016-2020 (dalam rupiah)

Tahun Aset lancar (Rp) Liabilitas lancar(Rp) Current ratio
2020 | 30.295.977.814.635 | 26.566.179.929.316 114%
2019 | 30.315.155.278.021 | 24.493.176.968.328 124%
2018 | 30.297.651.622.191 | 26.691.069.201.016 114%
2017 | 30.315.155.278.021 | 24.433.216.268.345 124%
2016 | 30.322.175.238.021 | 24.423.116.968.448 124%

Sumber: Data diolah, 2021
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Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan (Hery, 2015). Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa PT
Jaya Kencana dilihat dari sisi rasio lancarnya (Current ratio), secara
umum dari tahun 2016 sampai 2020 perusahaan masih tergolong kurang
baik. Sesuai standar industri bahwa standar rasio lancar yang baik berkisar
pada angka 2:1 atau 200%, ukuran ini dianggap paling baik bagi tingkat
likuiditas perusahaan dan perusahaan sudah dikatakan baik dalam
perlunasan hutang (Hery, 2015).

Jika dilihat dari jumlah aktiva perusahaan dari tahun 2016-2020 masih
bisa melunasi utang lancarnya atau dalam kondisi likuid. Pada tahun 2016
dan 2017 perusahaan mampu melakukan pelunasan hutang sebesar 124 %
yang artinya setiap Rp.1,00 hutang lancar dapat dijamin Rp. 1,24 aktiva
lancar.

Kemudian pada tahun 2018 rasio lancar perusahaan sebesar 114%
kondisi ini menurun jika dibandingkan dari tahun sebelumnya. Tahun 2019
perusahaan mampu meningkatkan rasio lancarnya sebesar 124%, yang
artinya setiap Rp.1,00 hutang lancar dapat dijamin dengan Rp.1,24 aktiva
lancar menggambarkan bahwa kondisi perusahaan berada pada tingkat
yang baik. Artinya membuat kepercayaan kreditur bertambah terhadap
perusahaan untuk memberikan pinjaman jangka pendek.

Tetapi pada tahun 2020 rasio lancar perusahaan menurun kembali
yaitu sebesar 114%. Ukuran perusahaan masih tergolong mampu

melakukan pelunasan utang perusahaan. Terjadinya penurunan ini
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disebabkan berbagai faktor, salah satunya karena pandemi Covid-19 yang

melanda semua kalangan termasuk PT Jaya Kencana.

b. Quick Ratio

Berikut perhitungan Quick ratio PT Jaya Kencana Tahun 2016-2020

Tabel 1.2 Perhitungan Quick Ratio Tahun 2016-2020 (dalam rupiah)

Tahun | Aset Lancar Persediaan Hutang Lancar QR
2020 | 30.295.977.814.635 | 1.302.787.350.534 | 26.566.179.929.316 | 109%
2019 | 30.315.155.278.021 | 1.533.522.212.131 | 24.493.176.968.328 | 118%
2018 | 30.297.651.622.191 | 1.007.219.004.552 | 26.691.069.201.016 | 110%
2017 | 30.315.155.278.021 | 4.778.581.868.397 | 24.433.216.268.345 | 105%
2016 | 30.322.175.238.021 | 6.578.511.168.342 | 24.423.116.968.448 | 97%

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.2 perhitungan quick ratio PT Jaya Kencana

tahun 2016-2020 dapat diketahui bahwa kemampuan perusahaan
membayar hutang dengan menggunakan aktiva tanpa menghitungkan
persediaan dalam posisi baik. Pada tahun 2016 sebesar 97% disebabkan
utang lancar meningkat yang dipengaruhi utang jangka panjang yang
meningkat juga. Yang berarti, setiap Rp. 1,00 hutang lancar dijamin

sebesar Rp. 0,97 aktiva lancar yang bersumber dari kas yang sangat rendah

(Hery,2015).

Kemudian dari tahun 2017 quick ratio perusahaan meningkat
diperoleh sebesar 105% yang berarti setiap Rp. 1,00 hutang lancar dapat
dijamin sebesar Rp.1,05, pada tahun 2018 hutang lancar dapat dijamin
sebesar Rp1,10. Kemudian pada tahun 2019 perusahaan dapat menjamin
sebesar Rp.1,18 setiap Rp. 1,00 hutang lancarnya dan pada tahun 2020

diperoleh sebesar Rp.1,09.
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c. Cash Ratio

Tabel 1.3 Perhitungan Cash Ratio Tahun 2016-2020 (dalam rupiah)
Tahun | Kas & Setara kas Hutang Lancar Cash Ratio
2020 | 15.046.036.527.735 | 26.566.179.929.316 57%
2019 | 19.227.789.863.354 | 24.493.176.968.328 79%
2018 | 14.185.616.554.261 | 26.691.069.201.016 53%
2017 | 13.255.009.864.614 | 24.433.216.268.345 54%
2016 | 12.725.111.834.214 | 24.423.116.968.448 52%
Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.3 cash ratio PT Jaya Kencana menunjukkan
perusahaan sudah mampu membayar utang perusahaan. Dengan
menunjukkan bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp. 24.423.116.968.448
Dijamin kas sebesar Rp. 12.725.111.834.214 dan perusahaan mampu
menutupi utang lancarnya sebesar 52% untuk tahun 2016, setiap rupiah
utang lancar sebesar Rp. 24.433.216.268.345 dijamin kas sebesar Rp.
13.255.009.864.614.

Pada tahun 2017 perusahaan mampu menutupi utang lancar sebesar
54%, setiap rupiah utang lancar sebesar Rp. 26.691.069.201.016 dijamin
kas sebesar Rp. 14.185.616.554.261 dan perusahaan mampu menutupi
utang lancar sebesar 53% untuk tahun 2018, setiap rupiah utang lancar
sebesar  Rp.  24.493.176.968.328 dijamin kas sebesar  Rp.
19.227.789.863.354

Pada tahun 2019 perusahaan menutupi utang lancar sebesar 79%,
dan setiap rupiah utang lancar sebesar Rp. 26.566.179.929.316 dijamin kas
sebesar Rp. 15.046.036.527.735 dan perusahaan mampu menutupi utang
lancar sebesar 57 % untuk tahun 2020 yang berarti dimana perusahaan ini
dari tahun ketahun berada pada posisi likuid karena ada diatas rata-rata

standar industri 50%.
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2. Rasio Solvabilitas
Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk sejauh mana aktiva
perusahaan dibayai oleh hutang (Hery, 2015).
a. Debt to Assets (Debt Ratio)
Rasio ini merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total hutang dengan total aktiva (Hery, 2015). Berikut
perhitungan debt ratio PT Jaya Kencana Tahun 2016-2020.

Tabel 1.4 Perhitungan Debt Ratio Tahun 2016-2020 (dalam rupiah)

Tahun Total Debt (Rp) Total Aset (Rp) Debt ratio
(a) (b) (c)=(a)/(b)
2020 | 31.965.101.583.155 | 55.551.771.373.860 57,54%
2019 | 29.681.535.534.528 | 75.515.833.214.549 39,31%
2018 | 32.065.843.943.743 | 80.691.150.627.039 39,74%
2017 | 25.643.235.534.438 | 63.315.155.278.021 40,50%
2016 | 29.701.522.534.565 | 63.512.842.214.744 46,76%
Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.4 debt ratio PT Jaya Kencana tahun 2016-2020
perusahaan dalam kondisi yang baik. Hal ini dapat dilihat dari rasio hutang
terhadap total aktiva pada tahun 2016 sebesar 46,76% yang artinya setiap
Rp.1,00 aset, Rp.0,467 nya dibiayai oleh hutang dan Rp.0,532 nya dibiayai
oleh modal (Hery, 2015). Hal ini disebabkan aset tidak tetap menurun dari
tahun sebelumnya dan diikuti menurunnya hutang jangka panjang yang
menyebabkan mengurangi kemampuan perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman dari kreditor karena dikhawatirkan bahwa perusahaan
tidak mampu melunasi utang-utangnya dengan total aset yang dimiliki.

Semakin tinggi rasionya, semakin besar pula risiko yang terkait
dengan operasional perusahaan. Sedangkan rasio utang yang rendah

mengindikasikan pembiayaan konservatif dengan kesempatan untuk
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meminjam di masa depan tanpa risiko yang signifikan (Hery, 2015). Pada
tahun 2018 sebesar 39,31% yang artinya setiap Rp.1,00 aset, Rp.0,393 nya
dibiayai oleh hutang dan Rp.0,607 dibayai oleh modal (Hery, 2015:196).
Pada tahun tersebut dapat menggambarkan bahwa manajemen perusahaan
dalam kondisi yang solvabel karena dapat mengurangi jumlah hutang yang
dimiliki, semakin kecil rasio ini menggambarkan bahwa sedikitnya aset
perusahaan yang dibiayai oleh utang.

Pada tahun 2016 sampai 2019 nilai fotal debt to asset ratio
cenderung stabil. Pada tahun 2020 mengalami kenaikan kembali sebesar
57,54% yang artinya bahwa setiap Rp.1,00 aset, Rp.0,575 dibiayai oleh
hutang dan Rp0,425 dibayai oleh modal (Herry, 2015:196) yang
disebabkan jumlah hutang yang meningkat untuk kelancaran perusahaan,
tetapi perusahaan masih bisa dikatakan dalam keadaan yang solvabel
karena rata rata dari tahun 2016-2020 masih dibawah 50%.

b. Debt to Equity
Berikut perhitungan Debt to Equity PT Jaya Kencana Tahun 2016-
2020

Tabel 1.5 Perhitungan Debt to Equity Tahun 2016-2020 (dalam rupiah)

Tahun Total Hutang Ekuitas DE
2020 31.965.101.583.155 | 45.586.669.790.707 | 70,12%
2019 29.681.535.534.528 | 32.810.018.544.505 | 90,46%
2018 32.065.843.943.743 | 40.625.306.683.295 | 78,93%
2017 25.643.235.534.438 33.334.227.645.523 76,93%
2016 29.701.522.534.565 | 40.834.297.680.021 | 72,74%

Sumber: Data diolah, 2021

Rasio solvabilitas dengan menggunakan total utang dibandingkan

dengan total ekuitas merupakan rasio yang digunakan menilai utang
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dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara
seluruh utang termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Dengan kata
lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan untuk pinjaman utang. Dimana menunjukkan bahwa setiap
rupiah modal sebesar 40.834.297.680.021 dijamin oleh total hutang
sebesar 29.701.522.534.565 pada tahun 2016 sebesar 72,74%, tahun 2017
sebesar 76,93% setiap rupiah modal sebesar 33.334.227.645.523 dijamin
oleh total hutang sebesar 25.643.235.534.438.

Pada tahun 2018 sebesar 78,93%, setiap rupiah modal sebesar
40.625.306.683.295 dijamin oleh total hutang sebesar 32.065.843.943.743
pada tahun 2019 sebesar 90.46%, setiap rupiah modal sebesar
32.810.018.544.505 dijamin oleh total hutang sebesar 29.681.535.534.528,
dan setiap rupiah modal sebesar 45.586.669.790.707 dijamin oleh total
hutang sebesar 31.965.101.583.155 pada tahun 2020 sebesar 70,12%
dimana jika dilihat dari tahun ketahun perusahaan mengalami penurunan.

Karena perusahaan berada dibawah standar industri sebesar 90%
pada tahun 2016 sampai 2018, walaupun pada tahun 2019 perusahaan
sudah mampu meningkatkan debt to equity sesuai standar industri tetapi
pada tahun 2020 kembali turun. Hal ini menunjukkan perusahaan secara
umum berada dalam kondisi kurang sehat. Maka dapat diartikan bahwa
sumber keuangan perusahaan akan semakin besar dibiayai oleh pemberi
utang, bukan oleh sumber keuangannya sendiri. Tentu hal ini merupakan

pertanda buruk bagi keuangan perusahaan.
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3. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan laba. (Hery, 2015).
a. Return on Investment
Berikut adalah perhitungan Return on Investment PT Jaya kencana

Tabel 1.6 Perhitungan Return on Investment Tahun 2016-2020

Tahun Net Profit (Rp) Total Asset (Rp) ROI
(a) (b) (c)=(a)/(b)
2020 | 1.115.558.228.421 | 55.551.771.373.860 2,01%
2019 | 1.771.862.839.995 | 75.515.833.214.549 2,35%
2018 | 1.091.341.345.132 | 80.691.150.627.039 1,35%
2017 | 1.015.247.864.138 | 63.315.155.278.021 1,60%
2016 | 1.665.048.421.529 | 63.512.842.214.744 2,62%
Sumber: Data diolah, 2021

Rasio ini merupakan rasio yang menggambarkan hasil atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam perusahaan menurut Hery (2015).
Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan rasio perbandingan antara laba bersih
dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Return on investment (ROI)
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
aktiva yang dimiliki. Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2016
kemampuan pengembalian investasi diperoleh sebesar 2,62 %, pada tahun
2017 sebesar 1,60% dan tahun 2018 sebesar 1,35%. Kondisi ini
kemampuan perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2017 sebesar
1,02% dari tahun sebelumnya, dan kemudian menurun kembali pada tahun
2018 sebesar 0,25% dari tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena
meningkatnya jumlah aset tetap dan aset tidak lancar dan disebabkan juga

aktivitas penjualan yang belum optimal, banyaknya aset yang tidak
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produktif dan belum memanfaatkan total aset secara maksimal untuk
menciptakan penjualan.

Pada tahun 2019 mampu meningkatkan kemampuan perusahaan
mengembalikan perusahaan sebesar 2,35% tetapi pada tahun 2020 kembali
turun sebesar 0,34% dari tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan
perusahaan kurang mampu pihak manajemen perusahaan dalam
mengoptimalkan kemampuannya untuk memperoleh pengembalian
investasi. Kondisi ini dipengaruhi banyak faktor, salahsatunya karena
meningkatnya jumlah laba bersih (Hery, 2015).

b. Gross Profit Margin
Berikut perhitungan Gross Profit Margin PT Jaya Kencana Tahun

2016-2020.

Tabel 1.7 Perhitungan Gross Profit Margin Tahun 2016-2020

Tahun | Laba kotor (Rp) Penjualan (Rp) GPM
(a) (b) (c)=(a)/(b)
2020 | 2.745.577.386.842 8.457.747.316.516 32,46 %
2019 | 3.591.329.259.467 8.941.591.684.095 40,16%
2018 | 1.895.943.899.075 5.527.073.239.415 34,30%
2017 | 1.855.515.786.939 5.426.191.199.129 34,20%
2016 | 4.936.053.613.279 | 15.307.860.220.494 32,25%

Sumber: Data diolah, 2021
Rasio Gross Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan (Hery, 2015).
Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan Gross Profit Margin (Margin laba
kotor) PT Jaya Kencana pada tahun 2016-2020 kategori baik. Pada tahun
2016 GPM perusahaan adalah 32,25%. Hal ini menunjukkan nilai yang
diperoleh perusahaan sudah mencapai rata-rata standar industri yaitu 30%

(Hery, 2015). Maka kinerja keuangan PT Jaya Kencana tahun 2016 adalah
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keadaan baik. Pencapaian GPM perusahaan terus mengalami peningkatan.
GPM perusahaan Pada tahun 2017 sebesar 34,20% , tahun 2018 sebesar
34% dan 2019 sebesar 40,16 %. Walaupun perbedaan tidak begitu
maksimal, data rasio GPM PT Jaya Kencana cukup berfluktuasi dan sudah
mencapai standar rata-rata industri. Sehingga dikatakan kinerja keuangan
perusahaan dalam keadaan baik. Pada tahun 2020 nilai rasio GPM
perusahaan mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya sebesar. Nilai GPM perusahaan tahun 2020 sebesar 32,46 %
menurun 7,70% dari tahun 2019. Tetapi ukuran ini masih mencapai rata-
rata standar industri sehingga kinerja PT Jaya Kencana masih dalam
keadaan baik.

c. Net Profit Margin

Tabel 1.8 Perhitungan Net Profit Margin Tahun 2016-2020

Tahun | Laba Bersih (Rp) Penjualan (Rp) NPM
(a) (b) (c)=(a)/(b)
2020 | 1.115.558.228.421 8.457.747.316.516 13,19%
2019 | 1.771.862.839.995 8.941.591.684.095 19,82%
2018 | 1.091.341.345.132 5.527.073.239.415 19,75%
2017 | 1.015.247.864.138 5.426.191.199.129 18,71%
2016 | 1.665.048.421.529 | 15.307.860.220.494 10,88%
Sumber: Data diolah, 2021

Rasio Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan (Hery,
2015). Berdasarkan tabel 4.8 nilai rasio Net Profit Margin (NPM) secara
umum kinerja keuangan PT Jaya Kencana masih kategori kurang baik.
Standar industri untuk rasio Net Profit Margin (NPM) adalah sebesar 20%
(Hery, 2015). Pada awal tahun 2016 hasil Net Profit Margin (NPM) yang

didapat perusahaan sebesar 10,88% sedangkan rata-rata industri adalah
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20%. Ini menunjukkan bahwa ditahun 2016 Net Profit Margin (NPM)
masih dibawah standar rata-rata industri sehingga kinerja keuangan diawal
tahun 2016 kurang baik.

Walaupun dari tahun 2017 sampai 2019 terjadi peningkatan nilai Net
Profit Margin (NPM) perusahaan seperti tahun 2017 sebesar 18,71%,
tahun 2018 sebesar 19,75% dan tahun 2019 sebesar 19,82%. tetapi besaran
yang diperoleh belum mencapai rata-rata industri sehingga kinerja
keuangan perusahaan tetap kurang baik. Untuk tahun 2020 nilai Net Profit
Margin (NPM) adalah sebesar 13,19% dapat dilihat dari tahun sebelumnya
yaitu tahun 2019 nilai Net Profit Margin (NPM) mengalami penurunan
sebesar 6,63%. Penurunan ini berarti bahwa Net Profit Margin (NPM) jauh
dari rata-rata industri sebesar 20%. Dan untuk kinerja keuangan
perusahaan ditahun ini dalam keadaan yang sama yaitu kurang baik.

Hasil penelitian ini, apabila dikaitkan dengan pendapat beberapa
ahli, antara lain menurut Syamsuddin dalam Nurlaelah dan Falah (2017),
bahwa Net Profit Margin adalah rasio antara laba bersih dengan penjualan
sesudah dikurangi dengan seluruh expense termasuk pajak dibandingkan
dengan penjualan. Semakin tinggi NPM, semakin baik operasi suatu
perusahaan. Berdasarkan NPM yang diperoleh PT Jaya Kencana pada
tahun 2016-2020 menunjukan indikasi yang rendah sehingga dapat
disimpulkan bahwa pihak manajemen kurang melakukan kontrol terhadap

biaya operasional yang terkesan kurang efisien.
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1.2 Pembahasan

I.

Kinerja keuangan PT Jaya Kencana pada tahun 2016-2020 ditinjau dari
rasio likuiditas :

Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan
perusahaan untuk membayar semua kewajiban financial jangka pendek
pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia
(Hery, 2015). Kinerja keuangan PT Jaya Kencana ditinjau dari rasio
likuiditas yang diukur dengan cash ratio pada PT Jaya Kencana dari tahun
2016-2020 berada dalam kondisi likuid. Walaupun dari tahun 2016 sampai
2020 mengalami naik turun. Apabila dibandingkan dengan rata-rata
standar industri perusahaan masih dapat dikatakan likuid, karena masih
berada diatas standar industri. Tetapi jika di ukur dengan current ratio dan
quick ratio masih dikatakan kurang baik karena masih jauh di bawah
standart industri.

Kondisi ini menunjukkan PT Jaya Kencana perusahaan sudah
mampu membayar utang perusahaan kepada pihak kreditor. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dani (2017), bahwa kinerja
keuangan yang menggunakan rasio current ratio, quick ratio dan cash
ratio menujukkan perusahaan dalam kondisi likuid.

Kinerja keuangan PT Jaya Kencana pada tahun 2016-2020 ditinjau dari
rasio solvabilitas :

Rasio solvabiltas adalah rasio yang digunakan untuk sejauh mana
aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang menurut Hery (2015). Dalam rasio

solvabilitas yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan
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dalam penelitian ini yaitu debt to ratio dan debt to equity ratio. Hasil
anasilis data yang dilakukan menunjukkan kondisi perusahaan ditinjau
dari debt ratio dan debt to equity. Debt ratio menunjukkan kinerja
keuangan perusahaan dalam kondisi solvable tetapi dengan menggunakan
debt to equity menunjukkan perusahaan berada dalam kondisi kurang
sehat. Hal ini dipengaruhi sumber keuangan perusahaan yang semakin
besar dibiayai oleh pemberi utang, bukan oleh sumber keuangannya
sendiri. Tentu hal ini merupakan pertanda buruk bagi keuangan
perusahaan. Makin tinggi debt to equity ratio makin besar financial
leverage dan makin besar proporsi dana kreditor yang digunakan untuk
menghasilkan laba. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dlakukan
Mahaputra (2012) bahwa debt to equity ratio berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan kinerja perusahaan.

Kinerja keuangan PT Jaya Kencana pada tahun 2016-2020 ditinjau dari
rasio profitabilitas :

Menurut Hery (2015), rasio profitabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam
mendapatkan laba. Rasio profitabilitas yang diukur dengan alat analisis
return on investment, gross profit margin dan net profit margin, pada PT
Jaya Kencana berada dibawah standar industri. Hal ini menunjukkan pihak
manajemen perusahaan kurang mampu dalam mengoptimalkan
kemampuannya untuk memperoleh pengembalian investasi. Kondisi ini
dipengaruhi banyak faktor, salah satunya karena tingginya beban usaha

perusahaan yang berasal dari beban operasi, beban pemasaran dan
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penjualan yang sangat tinggi serta meningkatnya jumlah laba bersih, Hery

(2015).






BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil-hasil analisis data melalui analisis rasio keuangan untuk
mengukur kinerja keuangan PT Jaya Kencana, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Kondisi keuangan PT Jaya Kencana pada tahun 2016-2020 adalah kurang
baik karena perusahaan mampu memenuhi semua kewajiban lancarnya dengan
aktiva lancar tetapi dalam memperoleh laba perusahaan belum mencapai
rata—rata standar industri.

2. Keberhasilan PT Jaya Kencana dalam tingkat rasio likuiditas, solvabilitas dan
profitabilitas yaitu :

a. Rasio likuiditas menggambarkan PT Jaya Kencana berada dalam kondisi
likuid. Hal ini berarti perusahaan mampu memenuhi semua kewajiban
lancarnya dengan aktiva lancar, dan bila dilihat dari Cash rationya, bahwa
PT Jaya Kencana sudah mampu melunasi setiap hutang lancarnya. Tetapi
bila di lihat dari current ratio dan quick ratio perusahaan belum mampu
melunasi utang jangka pendeknya

b. Rasio solvabilitas melalui analisis debt ratio dan debt to equity pada PT
Jaya Kencana menunjukkan perusahaan berada dalam kondisi kurang sehat.
Dapat dilihat dari hasil pembahasan bahwa perusahaan berada di posisi
tidak likuid dalam memenuhi kewajibannya yang berada dibawah rata-rata

standar industri.
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Rasio Profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan PT Jaya
Kencana dalam memperoleh laba atau keuntungan. Melalui indikator
Return on Investment, Gross Profit Margin, dan Net Profit Margin,
ternyata belum mencapai rata-rata standar industri, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT Jaya Kencana dalam ketegori

kurang baik.

1.2 Saran

1.

Untuk meningkatkan kinerja keuangan PT Jaya Kencana melalui
peningkatan Rasio Likuiditas, maka pihak manajemen harus berupaya
untuk melipat gandakan pertumbuhan aktiva lancar melalui peningkatan
volume Kas, Piutang, Investasi jangka pendek. Dipihak lain, manajemen
berusaha untuk mengurangi volume kewajiban lancar melalui pembayaran
tepat waktu.

Untuk meningkatkan kinerja keuangan PT Jaya Kencana ke depan melalui
peningkatan rasio Solvabilitas, maka pihak manajemen perlu mengambil
kebijakan yang tepat untuk mengurangi beban hutang jangka panjang
sambil berupaya untuk meningkatkan total asset (aktiva) dan penambahan
modal diatas 200 % dari total hutang.

Untuk meningkatkan kinerja keuangan PT Jaya Kencana melalui
peningkatan Rasio Profitabilitas, maka pihak manajemen berupaya untuk
melakukan pengontrolan terhadap kegiatan operasional sehingga dapat
meningkatkan efisien operasi perusahaan yang pada gilirannya akan

meningkatkan laba atau keuntungan perusahaan.
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